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A B S T R A K 

Masa remaja merupakan transisi perkembangan sebagai bentuk konstruksi sosial yang saling bertautan. 

Masa remaja juga merupakan masa yang penuh dengan emosi yang berkaitan dengan hubungan orangtua-

remaja. Pada masa ini, remaja mulai mengembangkan suatu hubungan, sistem nilai, jati diri, dan independen 

dari orangtua. Hal ini terjadi karena remaja sangat mengharapkan kebebasan, namun proses ini seringkali 

membawa masalah pada diri remaja sebab keinginan untuk independen tersebut tidak diseimbangi dengan 

hubungan yang erat dengan pihak lain, sehingga remaja pun mengalami perasaan terisolasi secara sosial. 

Perasaan terisolasi tersebut kemudian dapat menimbulkan rasa kesepian pada remaja. kedekatan remaja 

dengan orangtua akan mampu memfasilitasi remaja dalam kecakapan dan kesejahteraan sosial seperti yang 

tercermin dalam beberapa ciri seperti harga diri, penyesuaian emosi dan kesehatan fisik serta dapat 

membantu remaja memahami dirinya lebih lagi dan mampu melewati masa krisisnya.  Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif deskriptif non-eksperimental. Karakteristik partisipan dalam penelitian ini 

adalah remaja berusia 15-18 tahun, Penelitian ini menggunakan analisa korelasi dan pengolahan data 

menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka signifikansi 0.000 (p<0.05), yang 

menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima. Terdapat hubungan antara parents attachment baik ibu 

maupun ayah dengan loneliness pada remaja. Hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif antara 

variabel parents attachment baik ibu maupun ayah dengan loneliness. Hal ini berarti individu yang memiliki 

attachment yang baik dengan ibu maupun ayah memiliki kemungkinan yang rendah dalam mengalami 

kesepian, atau individu tersebut juga mampu mengatasi kesepian yang dialami, begitu juga sebaliknya, 

individu dengan attachment yang kurang baik dengan ibu maupun ayah memiliki kemungkinan yang tinggi 

dalam mengalami kesepian dan akan kurang mampu mengatasi kesepian yang dialami.   

Kata kunci: Loneliness; Parents Attachment; Remaja   
 

A B S T R A C T 

Adolescence is a developmental transition shaped by interconnected social constructs. This period is marked 

by heightened emotions, particularly in relation to parent-adolescent relationships. During adolescence, 

individuals begin to form personal relationships, develop value systems, establish a sense of identity, and 

seek independence from their parents. This strong desire for autonomy often leads to challenges, as the push 

for independence is not always accompanied by close relationships with others, resulting in feelings of 

social isolation. Such isolation can eventually lead to a sense of loneliness. A close parent-adolescent 

relationship can support adolescents in developing social competence and overall well-being, as reflected 

in aspects such as self-esteem, emotional adjustment, physical health, and a deeper self-understanding that 

helps them navigate through crises. This study is a non experimental descriptive quantitative research. The 

participants in this study were adolescents aged 15–18 years. The study utilized correlational analysis and 

data processing was conducted using SPSS 22. The results showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), 

indicating that the research hypothesis is accepted. There is a relationship between parental attachment—

both maternal and paternal—and adolescent loneliness. Specifically, there is a negative correlation between 

parental attachment and loneliness. This means that individuals with secure attachments to their mothers 

or fathers are less likely to experience loneliness, or are more capable of coping with it. Conversely, 

adolescents with poor attachments to their parents are more likely to feel lonely and struggle to manage 

their loneliness. 

Kata kunci: Loneliness; Parents Attachment; Adolescent 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa krusial bagi perkembangan individu, sebab pada masa ini 

individu mengalami transisi biologis, kognitif, maupun sosial. Hal ini menyebabkan individu mulai 

mencari-cari identitas dirinya (Santrock, 2012). Masa remaja merupakan transisi perkembangan 

sebagai bentuk konstruksi sosial yang saling bertautan. Masa remaja juga merupakan masa yang 

penuh dengan emosi yang berkaitan dengan hubungan orangtua-remaja (Zimmermann, Mohr, 

&Spangler, 2009). Pada masa ini, remaja mulai mengembangkan suatu hubungan, sistem nilai, jati 

diri, dan independen dari orangtua (Papalia, 2008). Tetapi, remaja tidak lepas dari hubungannya 

dengan lingkungan baik dalam keluarga maupun lingkungan teman sebayanya. Menurut Hall dalam 

Santrock (2007) masa remaja dianggap sebagai masa yang sulit secara emosional. Emosi dapat 

memfasilitasi dan berfungsi dalam pembuatan keputusan, mempersiapkan seseorang untuk 

merespons gerakan dengan cepat, serta menyediakan informasi mengenai sesuatu yang sedang 

berlangsung antara organisme dan lingkungan.  Santrock (2007) mengatakan bahwa pada masa 

pubertas atau masa menjelang dewasa, remaja mengalami banyak pengaruh-pengaruh dari luar yang 

menyebabkan remaja terbawa pengaruh oleh lingkungan tersebut. Hal tersebut mengakibatkan 

remaja yang tidak bisa menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-ubah 

akan mengalami kesulitan dalam mengatur emosinya, remaja juga dapat melakukan perilaku yang 

maladaptif, seperti contohnya perilaku agresif yang dapat merugikan orang lain dan juga diri sendiri 

(dalam Trisnawati, Nauli, & Agrina, 2014). Selain itu, Remaja rentan mengalami stress maupun 

depresi, hal ini dapat disebabkan karena periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal 

dewasa (Wati, 2017).  

Salah satu transisi yang dialami adalah remaja mengalami perubahan dunia sosial yang 

begitu cepat dan drastis (Laursen & Hartl, 2013). Individu yang sudah beranjak remaja akan mulai 

mencari jarak antara ia dengan orangtuanya, dengan tujuan untuk memeroleh independensi dari 

pengawasan orangtua (Smetana, 1996). Hal ini terjadi karena remaja sangat mengharapkan 

kebebasan, namun proses ini seringkali membawa masalah pada diri remaja sebab keinginan untuk 

independen tersebut tidak diseimbangi dengan hubungan yang erat dengan pihak lain, sehingga 

remaja pun mengalami perasaan terisolasi secara sosial (Reis & Buhl, 2008). Perasaan terisolasi 

tersebut kemudian dapat menimbulkan rasa kesepian pada remaja (Garvin, 2017). Allen (dalam 

Santrock, 2011) menyebutkan orangtua memainkan peranan penting dalam perkembangan remaja. 

Konflik yang terjadi sehari-hari antara orangtua dan remaja menjadi sebuah ciri hubungan yang 

positif, saat perselisihan kecil dan negosiasi yang terjadi dapat memfasilitasi transisi dari remaja yang 

bergantung pada orangtua menjadi individu yang mandiri. (dalam Dewi & Valentia, 2013). Lebih 

lanjut, Allen & Kuperminc dkk (dalam Santrock, 2003) mengungkapkan kedekatan remaja dengan 

orangtua akan mampu memfasilitasi remaja dalam kecakapan dan kesejahteraan sosial seperti yang 

tercermin dalam beberapa ciri seperti harga diri, penyesuaian emosi dan kesehatan fisik serta dapat 

membantu remaja memahami dirinya lebih lagi dan mampu melewati masa krisisnya. Oleh karena 

itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai Hubungan Parents Attachment dengan Loneliness 

pada remaja. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert. Populasi yang 

digunakan penelitian ini adalah Remaja berusia 15-18 tahun. Sampel yang digunakan yaitu 

nonprobability sampling, dan memilih sampel dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan salah satu teknik nonprobability sampling dimana peneliti memilih subjek 

secara sengaja karena mereka dianggap memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini digunakan ketika peneliti ingin memfokuskan pada kelompok tertentu yang 

dapat memberikan informasi paling mendalam dan relevan terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini adalah Remaja berusia 15-18 tahun. Penelitian ini 

menggunakan 2 alat ukur yaitu alat ukur UCLA scale Version 3 yang diadaptasi dari Garvin (2017) 

dengan reliabilitas 0.733 dan alat ukur IPPA-R (Inventory of Parents and Peer Attachment-Revised) 

untuk mengukur kelekatan orangtua dan teman sebaya dari Gullone & Robinson (2005), tetapi 

peneliti hanya mengambil bagian parents attachment. Pada attachment ibu, skor reliabilitas sebesar 
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0.767 Sedangkan pada attachment ayah, skor reliabilitas sebesar 0.766 Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua alat ukur reliabel karena nilai reliabilitasnya berada lebih tinggi dari 0.50 (Azwar, 2015). 

Penelitian ini menggunakan SPSS 22 untuk menganalisa data penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Parents attachment 

dengan loneliness pada remaja. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji coba skala penelitian 

pada bulan Desember 2023, dengan subjek penelitian sebanyak 30 responden dengan karakteristik 

yang sesuai dengan karakteristik populasi penelitian. Berdasarkan uji reliabilitas, didapatkan hasil 

sebagai Berikut: 
Tabel 1. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji coba skala parents attachment dan skala loneliness hasil menunjukkan bahwa 

kedua skala memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai alpha cronbach > 0.7. Sehingga kedua alat 

ukur ini dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.  

Penelitian dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner penelitian pada bulan Desember 2023 hingga 

Januari 2024. Berdasarkan hasil pengumpulan data dilakukan analisis data deskriptif yang 

memperlihatkan jumlah responden perempuan adalah sebanyak 133 orang (71.1%) dan laki-laki 54 

orang (28.9%). Hasil gambaran subjek penelitian berdasarkan usia yaitu, usia 15-18 tahun sebesar 

6.4%, usia 19-21 tahun sebesar 87.2,3%, usia 22-24 tahun sebesar 5,9%, usia 24-26 tahun sebesar 

0,5%.  

Selanjutnya peneliti melakukan uji korelasi untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 

parents attachment dengan loneliness pada remaja. Berikut adalah hasil uji korelasi: 

Tabel 2. Uji Korelasi Parents attachment (Ibu) - Loneliness 

** Correlation is significant at the 0.01level (2-tailed) 

Keterangan: 

PA_IBU: Parents Attachment ibu 

Loneliness: Loneliness 

 
Tabel 3. Uji Korelasi Parents attachment (ayah) - Loneliness 

** Correlation is significant at the 0.01level (2-tailed) 

Keterangan: 

PA_AYAH: Parents Attachment ayah 

Loneliness: Loneliness 

 

Pada tabel diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa angka signifikansi 0.000 (p<0.05), 

yang menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima. Terdapat hubungan antara parents attachment 

Skala Reliabilitas 

Parent Attachment (Ibu) 0.767 

Parent Attachment (Ayah) 0.766 

Loneliness 0.733 

    

PA_IBU Pearson Correlation 1 -.241** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 187 187 

Loneliness Pearson Correlation -.241** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 187 187 

PA_AYAH Pearson Correlation 1 -.353** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 187 187 

Loneliness Pearson Correlation -.353** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 187 187 
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baik ibu maupun ayah dengan loneliness pada remaja. Adapun angka korelasi yang dihasilkan diatas 

adalah sebesar -0.241 (p<0.05) untuk attachment ibu dengan loneliness, dan sebesar -0.353 (p<0.05) 

untuk attachment ayah dengan loneliness, hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif antara 

variabel parents attachment baik ibu maupun ayah dengan loneliness. Hal ini berarti individu yang 

memiliki attachment yang baik dengan ibu maupun ayah memiliki kemungkinan yang rendah dalam 

mengalami kesepian, atau individu tersebut juga mampu mengatasi kesepian yang dialami, begitu 

juga sebaliknya, individu dengan attachment yang kurang baik dengan ibu maupun ayah memiliki 

kemungkinan yang tinggi dalam mengalami kesepian dan akan kurang mampu mengatasi kesepian 

yang dialami.   

Studi terbaru oleh Ma & Huebner (2021) menunjukkan bahwa attachment yang aman 

kepada orangtua berkorelasi negatif dengan loneliness dan kecemasan sosial, terutama di masa 

remaja yang penuh tekanan. Selain itu, Shulman et al. (2020) menemukan bahwa kualitas hubungan 

dengan orangtua merupakan prediktor kuat dari kesejahteraan emosional remaja, termasuk perasaan 

kesepian, harga diri, dan kecenderungan depresi. Neto (2021) juga menyatakan bahwa remaja yang 

merasa emotionally connected dengan orangtuanya lebih jarang mengalami perasaan terisolasi, 

karena mereka memiliki seseorang yang dapat diandalkan saat menghadapi stres atau kekecewaan 

sosial. Di sisi lain, remaja yang memiliki insecure attachment (misalnya, avoidant atau anxious) 

lebih cenderung menghindari kedekatan emosional atau merasa tidak layak untuk dicintai, sehingga 

lebih rentan mengalami kesepian kronis, bahkan saat berada di lingkungan sosial yang ramai 

(Goossens, 2018). Lebih lanjut, Allen & Tan (2020) menekankan bahwa kualitas parent-child 

attachment merupakan prediktor yang lebih kuat terhadap loneliness dibandingkan dengan jumlah 

teman sebaya. Ini menunjukkan bahwa kedalaman relasi, bukan kuantitas hubungan sosial, yang 

berdampak lebih besar terhadap kesehatan mental remaja. 

Allen (dalam Santrock, 2011) menyebutkan orangtua memainkan peranan penting dalam 

perkembangan remaja. Konflik yang terjadi sehari-hari antara orangtua dan remaja menjadi sebuah 

ciri hubungan yang positif, saat perselisihan kecil dan negosiasi yang terjadi dapat memfasilitasi 

transisi dari remaja yang bergantung pada orangtua menjadi individu yang mandiri. Lebih lanjut, 

Allen & Kuperminc dkk (dalam Santrock, 2003) mengungkapkan kedekatan remaja dengan orangtua 

akan mampu memfasilitasi remaja dalam kecakapan dan kesejahteraan sosial seperti yang tercermin 

dalam beberapa ciri seperti harga diri, penyesuaian emosi dan kesehatan fisik serta dapat membantu 

remaja memahami dirinya lebih lagi dan mampu melewati masa krisisnya. Menurut Swearer & 

Hymel (dalam Theodore dan Sudarji, 2019) kurangnya perhatian dari keluarga dapat menjadi faktor 

anak dalam melakukan perilaku perundungan, sehingga orangtua memiliki peran penting dalam 

tahap perkembangan anak agar anak tidak melakukan tindakan menyimpang. Selain itu, menurut 

Argitha dan Jatmika (2013), Hubungan orangtua dengan anak dapat membantu dalam mengatasi 

kesepian. 

Salah satu transisi yang dialami adalah remaja mengalami perubahan dunia sosial yang 

begitu cepat dan drastis (Laursen dan Hartl, 2013). Individu yang sudah beranjak remaja akan mulai 

mencari jarak antara ia dengan orangtuanya, dengan tujuan untuk memeroleh independensi dari 

pengawasan orangtua (Smetana, 1996). Hal ini terjadi karena remaja sangat mengharapkan 

kebebasan, namun proses ini seringkali membawa masalah pada diri remaja sebab keinginan untuk 

independen tersebut tidak diseimbangi dengan hubungan yang erat dengan pihak lain, sehingga 

remaja pun mengalami perasaan terisolasi secara sosial (Reis & Buhl, 2008). Perasaan terisolasi 

tersebut kemudian dapat menimbulkan rasa kesepian pada remaja (Garvin, 2017). Oleh karena itu, 

hubungan antara orangtua dan anak yang baik akan membantu anak terhindar dari perasaan kesepian 

dalam beradaptasi dengan masa perkembangannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental attachment (baik 

dengan ibu maupun ayah) terhadap kesepian pada remaja usia 15–18 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara parental attachment dan 

kesepian pada remaja, dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0.241 (p < 0.05) 

untuk attachment dengan ibu dan -0.353 (p < 0.05) untuk attachment dengan ayah. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik attachment remaja dengan orangtua, maka semakin rendah 
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tingkat kesepian yang dialami. Remaja dengan attachmentyang aman dengan orangtuanya cenderung 

memiliki ketahanan emosi dan kesejahteraan sosial yang lebih baik, sehingga mampu menghadapi 

perasaan kesepian dengan lebih efektif. Sebaliknya, remaja dengan attachment yang kurang baik 

cenderung lebih rentan mengalami kesepian dan kesulitan mengatasinya.Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Allen dan Kuperminc (dalam Santrock, 2003) yang menyatakan bahwa kedekatan antara 

orangtua dan remaja dapat membantu meningkatkan harga diri, penyesuaian emosi, kesehatan fisik, 

serta kemampuan memahami diri dan melewati masa krisis. Keinginan remaja untuk meraih 

kemandirian (Smetana, 1996) dapat menimbulkan isolasi sosial jika tidak diimbangi dengan relasi 

yang kuat, yang pada akhirnya dapat memicu kesepian (Reis & Buhl, 2008; Garvin, 2017). Oleh 

karena itu, parental attachment yang aman menjadi salah satu faktor protektif penting dalam 

perkembangan psikologis remaja. 

Saran bagi orangtua, Penting bagi orangtua untuk mempertahankan hubungan yang hangat, 

mendukung, dan komunikatif dengan anak remajanya, meskipun anak mulai menunjukkan keinginan 

untuk mandiri. Interaksi harian, mendengarkan secara aktif, serta dukungan emosional dapat menjadi 

pelindung terhadap rasa kesepian dan mendukung perkembangan yang sehat. Saran bagi sekolah, 

Sekolah sebaiknya menyelenggarakan program pelibatan orangtua dan pelatihan mengenai 

perkembangan remaja. Konselor sekolah juga dapat membantu mengidentifikasi siswa yang berisiko 

mengalami kesepian dan melibatkan orangtua dalam intervensi yang dibutuhkan. Saran untuk 

penelitian selanjutnya, Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi peran mediasi dari hubungan teman 

sebaya atau interaksi sosial digital dalam kaitannya dengan parental attachment dan kesepian. 

Disarankan juga untuk menggunakan desain longitudinal agar dapat melihat dinamika perubahan 

hubungan dan kesepian dari waktu ke waktu. 
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